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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketersediaan koleksi 
dan proses seleksi di Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
Makassar. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah: bagaimana 
proses seleksi dan Bagaimana ketersediaan koleksi di Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar?. 
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Di samping itu penelusuran melalui 
berbagai dokumen atau bahan pustaka yang erat kaitannya dengan masalah yang 
diteliti. Teknik analisis data yang tepat dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi di 
Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar masih 
dianggap kurang mencukupi kebutuhan informasi pemustaka atau mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar. Dalam proses seleksi 
terdapat kendala yaitu keterlambatan pengumpulan daftar usulan koleksi dari 
setiap program studi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar 
disebabkan staf pengajar atau dosen dan Kepala Program Studi Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar yang kurang berkordinasi dengan 



















A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan merupakan salah satu lembaga yang menyediakan jasa atau 
layanan informasi yang dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 
Oleh karena itu, perpustakaan mempunyai peranan dalam menyediakan 
koleksi yang sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka agar dapat 
dimanfaatkan secara maksimal oleh pemustaka dalam mencari dan menambah 
informasi. 
Perpustakaan perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional pendidikan yaitu memiliki koleksi, baik jumlah 
judul maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi untuk mendukung 
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat (Perpustakaan Nasional RI, 2008: 18). Adapun 
yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan universitas, 
perpustakaan fakultas, perpustakaan jurusan, perpustakaan institut, 
perpustakaan sekolah tinggi, perpustakaan politeknik, perpustakaan akademi. 
Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi sangat berperan aktif dalam 
mencerdaskan bangsa sesuai dengan tujuan perpustakaan pergurunan tinggi 
yaitu mendukung, memperlancar dan meningkatkan kualitas pelaksanaan 
program kegiatan perguruan tinggi yang bersangkutan. Dalam perpustakaan 
tersebut biasanya terdapat berbagai jenis bahan pustaka, yaitu: karya cetak, 
karya non-cetak, bentuk mikro dan karya dalam bentuk elektronik (Hildawati 
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 Almah, 2012: 21). 
Koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat 
penting, karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan 
adalah ketersediaan koleksi yang lengkap. Koleksi harus sesuai dengan 
kebutuhan informasi pemustakanya. Salah satu aspek penting untuk membuat 
perpustakaan itu banyak digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan 
koleksi yang memadai. 
Koleksi yang baik adalah koleksi yang dapat mendukung proses belajar-
mengajar di perguruan tinggi yang bersangkutan. Perpustakaan perlu dikelola 
dengan memberikan layanan yang memudahkan bagi setiap pemustaka dan 
memenuhi kebutuhan masyarakat pemakainya (Buku Pedoman Perpustakaan 
Depertemen Agama R.I, 2011:11). 
Dalam hal penyeleksian koleksi, pustakawan sangat berperang penting 
dalam proses ini, agar kebutuhan informasi yang diinginkan pemustaka bisa 
terpenuhi dan melengkapi jumlah koleksi yang masih kurang. Oleh Sebab itu, 
pustakawan yang bertugas pada bagian pengembangan koleksi, harus 
mengetahui betul apa tujuan perpustakaan tempat mereka bekerja dan siapa 
pemustakanya, serta apa kebutuhannya.  
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, ketersediaan koleksi di 
Perpustakaan Fakultas Kedokteran Hasanuddin Makassar masih kurang 
mencukupi kebutuhan informasi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar.  Atas dasar itu, penulis perlu mengadakan penelitian di 
bidang ini, khusunya bidang analisis ketersediaan koleksi untuk mengetahui 
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terpenuhinya kebutuhan informasi pemustaka dan bagaimana proses seleksi 
koleksi di perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
Makassar. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan dibahas 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana  proses seleksi koleksi di Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar? 
2. Bagaimana ketersediaan koleksi di Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar? 
 
C. Definisi Operasional  
 Untuk menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka penulis 
perlu memberikan batasan pengertian terhadap tiap–tiap kata, yaitu sebagai 
berikut : 
Ketersediaan koleksi perpustakaan adalah adanya sejumlah koleksi atau 
bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai 
jumlah koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan 
oleh pemustaka (Sutarno, 2006: 85). 
Ketersediaan koleksi yang dimaksudkan disini adalah semua informasi 
yang telah diseleksi, diolah, disimpan, dilayangkan dan dikembangkan dalam 
bentuk karya cetak, karya rekam dan karya elektronik yang telah tersedia bisa 
memenuhi keinginan atau kebutuhan informasi pemustaka dan juga 
4 
 
ketersediaan koleksi juga harus relevan dengan tujuan perpustakaan. Koleksi 
sebaiknya relevan dengan tujuan perpustakaan, karena setiap perpustakaan 
mempunyai tujuan yang berbeda satu sama lain, sehingga ketersediaannya pun 
berbeda. 
Koleksi adalah bahan pustaka berupa buku dan non buku yang dihimpun 
oleh perpustakaan (Soetminah: 1992: 71). 
Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis memberikan batasan bahwa 
ketersediaan koleksi yang dimaksudkan disini adalah kegiatan 
mendeskripsikan atau mengambarkan koleksi Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar dari segi ketersediaan koleksi 
yang masih kurang mencukupi kebutuhan informasi pemustaka. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. untuk mendeskripsikan proses seleksi koleksi di Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hassanuddin Makassar 
b. untuk mendeskripsikan ketersediaan koleksi di Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar 
2. Manfaat Penelitian  
  Manfaat dari penelitian ini dibedakan menjadi dua bagian, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Bagi Instansi 
Pengelola perpustakaan atau pustakawan dapat mengetahui hal-hal 
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apa saja yang dibutuhkan oleh pemustaka dalam memenuhi kebutuhan 
informasi atau koleksi yang diinginkan pemustaka, sehingga nantinya 
dapat memajukan perpustakaan tersebut ke arah yang lebih baik. 
b. Bagi Peneliti 
          Penelitian ini adalah sebagai sarana pengembangan penelitian di 
bidang ilmu perpustakaan dan memberikan pencerahan bagi penulis 
lain yang ingin mengadakan penelitian lanjutan dalam kajian 
ketersediaan koleksi, dan juga untuk mengetahui proses seleksi koleksi. 
 
E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Garis besar isi skripsi merupakan gambaran secara menyeluruh mengenai 
masalah yang akan dibahas di dalam skripsi ini yang dibagi atas sub-sub bab 
sehingga dapat tersusun dengan baik yang terdiri dari : 
Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 
definisi operasional, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis-garis besar isi 
skripsi. 
Bab II Kajian Pustaka, membahas tentang kajian teoritis yang erat 
kaitannya dengan ketersediaan koleksi, baik itu teori yang dikemukakan oleh 
ahli-ahli maupun hasil kajian sebelumnya. Teori yang telah dikemukakan itu 
diberi komentar sehingga mencapai suatu kesimpulan terhadap fenomena yang 
diteliti. 
Bab III Metode Penelitian, membahas tentang metode yang digunakan 
dalam menyusun skripsi ini yaitu jenis penelitian, objek dan subjek penelitian, 




Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, merupakan inti yang berisi 
jawaban atas masalah dan sub-sub masalah, hasil-hasil penelitian yang 
ditemukan di lapangan dan selanjutnya menguraikan pembahasan. 





























A. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Seiring berkembangnya informasi, perpustakaan sebagai salah satu 
lembaga informasi juga semakin berkembang. Sekarang ini kita dapat 
menjumpai berbagai jenis perpustakaan, mulai dari perpustakaan nasional, 
perpustakaan daerah sampai kepada perpustakaan perguruan tinggi dan 
perpustakaan sekolah. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu 
jenis yang banyak kita jumpai pada saat ini. Berikut ini penulis kemukakan 
beberapa definisi perpustakaan perguruan tinggi. Sjahrial-Pamuntjak dalam 
bukunya Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan (2001: 4), menyatakan 
bahwa “perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang tergabung 
dalam lembaga pendidikan, baik berupa perpustakaan universitas, 
perpustakaan fakultas, perpustakaan akademi, perpustakaan sekolah tinggi”, 
sedangkan Sutarno dalam bukunya Perpustakaan dan Masyarakat (2006: 35) 
mendefinisikan perpustakaan dan pernyataan sebagai berikut: 
“perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang berada 
dalam suatu perguruan tinggi yang sederajat yang berfungsi mencapai 
tri dharma perguruan tinggi, sedangkan pemustakanya adalah seluruh 
civitas akademika”. 
 
Berdasarkan beberapa definisi tentang perpustakaan perguruan tinggi 
yang penulis kemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah naungan sebuah 





mahasiswa dan sivitas akademika. 
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi sebagai suatu organisasi yang bernaung 
di bawah organisasi induknya yaitu universitas, tentu saja memiliki tujuan 
khusus dari organisasi induknya. Secara umum tujuan perpustakaan 
perguruan tinggi adalah: 
a. memenuhi kebutuhan informasi masyarakat perguruan tinggi, 
lazimnya staf pengajar dan mahasiswa sering juga tenaga 
administrasi perguruan tinggi, 
b. menyediakan bahan pustaka rujukan (refrensi) pada semua tingkat 
akademis, artinya mulai mahasiswa tahun pertama hingga ke 
mahasiswa pasca sarjana dan pengajar. 
c. menyediakan ruangan belajar bagi pemustaka. 
d. menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna dari berbagai jenis 
pemustaka. 
e. menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 
lingkungan perguruan tinggi juga lembaga industri lokal (Sulistyo-
Basuki, 1993: 52). 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi mempunyai tujuan sebagai sarana 
pemenuhan informasi bagi pemustakanya yaitu mahasiswa dan sivitas 
akademika dalam memenuhi kebutuhan mereka akan informasi untuk 
keperluan pendidikan dan penelitian. 
3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Dalam buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (Depdikbud, 
1994: 3), sebagai unsur penunjang perguruan tinggi dalam mencapai visi 
dan misinya, perpustakaan memiliki fungsi sebagai berikut : 
a. Fungsi edukasi 
Perpustakaan merupakan sumber belajar bagi para sivitas 
akademika. Oleh karena itu, koleksi yang disediakan adalah koleksi 
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yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisaian 
bahan pembelajaran setiap program studi. 
b. Fungsi informasi 
Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah di akses 
oleh pemustaka. 
c. Fungsi riset 
Perpustakaan mempersiapkan bahan-bahan primer dan sekunder 
yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan 
pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi 
pendukung di perpustakaan perguruan tinggi adalah menghasilkan 
karya-karya penelitian yang dapat diaplikasikan untuk kepentingan 
pembangunan masyarakat dalam berbagai bidang. 
d. Fungsi rekreasi 
Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif  yang bermakna 
untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya 
inovasi pemustaka. 
e. Funsi publikasi 
Perpustakaan sebaiknya juga melakukan publikasi karya yang 
dihasilkan oleh masyarakat perguruan tingginya yakni sivitas 
akademika dan non-akdemika. 
f. Fungsi deposit  
Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan 
pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya. 
g. Fungsi interpretasi 
Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan 
nilai tambah terhadap sumber-sumber informasinya yang dimilikinya 
untuk pengadaan dalam melakukan dharmanya (Depdikbud, 1994: 
3). 
 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas,  fungsi perpustakaan 
perguruan tinggi adalah sebagai pendukung kegiatan organisasi induk di 
mana perpustakaan tersebut bernaung. Dalam hal ini, organisasi yang 
menaungi perpustakaan perguruan tinggi adalah universitas. 
 
B. Koleksi Perpustakaan 
Salah satu komponen perpustakaan adalah koleksi. Dalam hal ini, yang 
dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang 
dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disebarluaskan kepada masyarakat 
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guna memenuhi kebutuhan informasi mereka. Adapun tujuan penyediaan 
koleksi perpustakaan adalah untuk menunjang pelaksanaan program lembaga 
induknya. 
1. Pengertian Koleksi 
Adapun beberapa pendapat mengenai pengertian koleksi antara lain: 
koleksi adalah bahan pustaka berupa buku, non-buku ataupun manuskrip 
yang dihimpun oleh perpustakaan (Soetrminah 1992: 18) 
Sementara itu, menurut Undang-Undang No 43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan, yang dimaksud koleksi perpustakaan adalah semua informasi 
dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai 
media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan 
dilayangkan (Perpustakaan Nasional RI, 2008: 3). Menurut Siregar (2011): 
“Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, 
diolah dan disimpan untuk disajikan kepada pemustaka, guna 
memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi”. 
 
Sementara itu, menurut Aji Supriyanto (2003: 6): 
“Koleksi perpustakaan adalah yang mencakup berbagai format bahan 
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemustaka 
perpustakaan terhadap media rekam informasi”. 
 
 Menurut Hardiningtyas dan Clayton dalam skripsinya Heri Setiawan 
(2011), yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah semua 
informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam 
berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, 
dan dilayankan. Clayton, yang dimaksud koleksi perpustakaan adalah 
sumber informasi secara fisik yang dikombinasikan dengan akses yang bisa  
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dipercaya untuk memilih informasi dan diatur dalam sumber informasinya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa koleksi adalah 
kelompok bahan pustaka baik tercetak maupun tidak tercetak yang 
dikumpulkan, diolah, dan disimpan di suatu perpustakaan untuk disajikan 
kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi 
yang dibutuhkannya. 
2. Fungsi dan Tujuan Koleksi 
Berdasarkan Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (1994: 
40), fungsi koleksi perpustakaan yaitu sebagai berikut : 
a. Fungsi pendidikan 
Untuk menunjang program pendidikan dan pengajaran, perpustakaan 
menyediakan bahan pustaka yang sesuai atau relevan dengan jenis 
atau tingkat program yang ada. 
b. Fungsi penelitian  
Untuk menunjang program penelitian perguruan tinggi, perpustakaan 
menyediakan sumber informasi tentang berbagai hasil penelitian dan 
kemajuan ilmu pengetahuan mutakhir. 
c. Fungsi referensi 
Fungsi ini melengkapi kedua fungsi di atas dengan menyediakan 
bahan-bahan referen di berbagai bidang dan alat-alat bibliografis 
yang diperlukan untuk penelusuran informasi. 
d. Fungsi umum 
Fungsi ini berhubungan dengan program pengabdian masyarakat dan 
pelestarian bahan pustaka serta hasil budaya manusia yang lain 
(Depdikbud, 1994: 40). 
 
Dari uraian di atas jelaslah bahwa koleksi perpustakaan adalah unsur 
pokok yang harus dibina secara teratur dan terencana sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Menurut buku Pembinaan 
Koleksi Perpustakaan dan Pengetahuan Literatur (1992: 2), perpustakaan 
menyediakan koleksi dengan tujuan sebagai berikut : 
a. mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan  
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b. sivitas akademika perguruan tinggi induknya 
c. mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka bidang-bidang 
tertentu yang berhubungan dengan tujuan perguruan tinggi 
penaungnya 
d. memiliki koleksi bahan/dokumen yang lampau dan mutakhir dalam 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan, kebudayaan, hasil penelitian dan 
lainnya yang erat hubungannya dengan program perguruan tinggi 
tersebut 
e. memiliki koleksi yang dapat menunjang pendidikan dan penelitian 
serta pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan oleh perguruan 
tinggi induknya 
f. memiliki bahan pustaka/informasi yang berhubungan dengan sejarah 
dan ciri perguruan tinggi tempatnya bernaung 
 
Dengan demikian koleksi yang masih kurang mencukupi kebutuhan 
pemustaka memerlukan peran pustakawan dalam penyeleksiannya sangat 
dibutuhkan agar kebutuhan bisa tercukupi. 
3. Jenis Koleksi 
zΝ ¯= tæuρ tΠyŠ# u™ u™!$ oÿôœ F{$# $ yγ ¯= ä. §Ν èO öΝ åκyÎ ztä ’n?tã Ïπ s3 Í×¯≈n=yϑ ø9$# tΑ$ s) sù ’ÎΤθä↔ Î6/Ρ r& Ï™!$ yϑ ó™ r'Î/ 
Ï™Iωàσ¯≈yδ β Î) öΝ çFΖ ä. t⎦⎫ Ï%Ï‰≈|¹ ∩⊂⊇∪     
 
Artinya: 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada malaikat lalu berfirman: 
“sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang 
orang-orang yang benar!” (Q.S. Al-Baqarah: 31) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa identifikasi benda (koleksi) yang 
diajarkan kepada Nabi Adam a.s adalah salah satu cara Tuhan untuk 
merespon pertanyaan para malaikat yang sekaligus menjadi eksistensi ke-
khalifahan manusia (Adam a.s). Kemampuan menjelaskan benda beserta 
seluruh fungsinya merupakan tradisi manusia yang berlanjut sampai hari ini. 
Hal tersebut juga berimplikasi terhadap kegemaran manusia untuk 
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mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi (Quraisy Mathar, 2012: 
102). 
Koleksi perpustakaan tidak hanya buku saja, tetapi meliputi segala 
macam bentuk cetakan dan rekaman. Koleksi perpustakaan dikelompokkan 
dalam dua bentuk yaitu tercetak dan terekam. 
Dalam bukunya Hildawati Almah yang berjudul Pemilihan dan 
Pengembangan Koleksi Perpustakaan (2012: 21), bahan pustaka 
mencangkup karya-karya berikut: 
a. Karya cetak 
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan 
dalam bentuk cetak, seperti: 
1) Buku  
Buku adalah bahan putaka yang merupkan suatu kesatuan yang utuh 
dan yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. 
Berdasarkan standar UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman 
tidak termasuk cover maupun jaket buku. Di antaranya buku fiksi, 
buku teks, dan buku rujukan. 
2) Terbitan berseri 
Terbitan berseri adalah bahan pustaka yang direncanakan untuk 
diterbikan secara terus-menerus dengan jangka waktu terbit tertentu. 
b. Karya non-cetak 
Karya non-cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan 
tidak dalam bentuk cetak seperti buku dan majalah, melainkan dalam 
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bentuk lain seperti rekaman suara, rekaman video. Istilah lain yang 
dipakai untuk bahan pustaka ini adalah non buku atau bahan pandang 
dengar. Yang termasuk dalam jenis bahan pustaka ini adalah: 
1) rekaman suara, yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan 
piringan hitam 
2) gambar hidup atau rekaman video seperti film dan kaset video. 
Kegunaanya selain bersifat rekreasi juga digunakan untuk pendidikan. 
3) bahan grafika; yang terdiri atas dua tipe, yaitu yang dapat dilihat 
langsung misalnya lukisan, foto, gambar, serta bahan pustaka yang 
harus dilihat dengan bantuan alat misalnya slide, transmisi dan 
filmstrip 
4) bahan kartografi, yang termasuk di dalamnya peta, atlas, bola dunia, 
foto udara, dan sebagainya. 
c. Bentuk mikro 
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk 
menunjukkan semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan 
tidak dapat dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat 
yang dinamakan microreader.  
d. Karya dalam bentuk elektronik 
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat 
dituangkan ke dalam media elektronik seperti pita magnetik dan cakram 
atau disk. Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti 
kompuer, CD-ROM, dan sebagainya. 
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Menurut Muhammad Quraisy Mathar (2012: 102) dalam bukunya 
Manajemen dan Organisasi Perpustakaan, jenis koleksi dapat dibedakan  
 menjadi dua jenis, yakni: 
a) Koleksi Umum 
Koleksi ini tersimpan dalam rak secara terbuka dan dapat 
langsung di ambil oleh pemustaka untuk dibaca di ruang 
perpustakaan atau dipinjamkan. Koleksi umum sebagian besar 
berbentuk buku, tersusun menurut klasifikasi yang telah ditentukan 
yang akan memudahkan setiap pemustaka melakukan penelusuran 
kembali secara efektif dan efisien. 
b) Koleksi Khusus 
Merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus sebab 
dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan 
dengan koleksi lain yang ada di dalam perpustakaan. Beberapa 
contoh koleksi khusus di perpustakaan perguruan tinggi, misalnya 
skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian dan beberapa koleksi 
khusus lainnya. 
Semua jenis perpustakaan mengelola koleksi perpustakaan. Berikut ini 
adalah ragam koleksi yang selayaknya tersedia di perpustakaan seperti 
berikut: 
a. Koleksi rujukan 
Koleksi rujukan merupakan tulang punggung perpustakaan dalam 
menyediakan informasi yang akurat. Berbagai bentuk dan jenis 
informasi, seperti data, fakta, dapat ditemukan dalam koleksi rujukan. 
Oleh karena itu, perpustakaan perlu melengkapi koleksinya dengan 
berbagai jenis koleksi rujukan, seperti ensiklopedia umum dan khusus, 
buku pegangan/handbook, pedoman, direktori, abstrak, indeks, 
bibliografi, biografi, atlas, berbagai standar, dan sebagainya dalam 




b. Bahan ajar 
Bahan ajar ditujukan bagi perpustakaan perguruan tinggi, sekolah, 
dan perpustakaan lembaga pendidikan lainnya. Bahan ajar berfungsi 
untuk memenuhi tujuan kurikulum. 
c.  Terbitan berseri 
Koleksi ini bertujuan untuk melengkapi informasi yang tidak 
terdapat di dalam bahan ajar dan bahan rujukan. Bermacam-macam 
terbitan berseri, seperti majalah umum, majalah ilmiah, dan surat kabar.  
d. Terbitan pemerintah 
Berbagai terbitan pemerintah, seperti lembaran negara, himpunan 
peraturan negara, kebijakan, laporan tahunan, pidato resmi, sering juga 
dimanfaatkan oleh para pemustaka. 
e.  Muatan lokal (Local Content) 
Muatan lokal, meliputi koleksi lokal (local collection) dan literatur 
kelabu (grey literature). Koleksi lokal meliputi bahan pustaka tentang 
suatu topik yang sifatnya lokal. Sedangkan literatur kelabu meliputi 
semua karya ilmiah dan non-ilmiah yang dihasilkan oleh suatu perguruan 
tinggi atau lembaga induk lainnya dari perpustakaan yang bersangkutan. 
Yang termasuk literatur kelabu, antara lain: 
1. skripsi, tesis, dan disertasi 
2. makalah seminar, simposium, konferensi 
3. laporan penelitian, dan laporan kegiatan lainnya 
4. publikasi internal, termasuk majalah, buletin 
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f.  Bahan bacaan untuk rekreasi intelektual 
Perpustakaan perlu menyediakan bahan bacaan atau bahan lain 
untuk keperluan rekreasi intelektual, untuk memperkaya khasanah 
pengguna. Berbagai macam koleksi tersebut bisa disediakan dalam 
bentuk cetak maupun non-cetak karena dengan adanya teknologi 
informasi, saat ini banyak informasi disajikan dalam berbagai media, 
seperti bentuk elektronik maupun bahan pandang dengar (Quraisy 
Mathar, 2012: 103). 
Koleksi tercetak dan tidak tercetak keduanya merupakan produk 
yang ditawarkan perpustakaan dalam layanannya kepada pemustaka. 
Karena pentingnya kedudukan koleksi dalam sebuah perpustakaan, 
hingga muncul anggapan bahwa besar/banyaknya koleksi sebuah 
perpustakaan menggambarkan kualitas suatu perpustakaan tersebut. 
4. Komponen Koleksi 
Untuk kepentingan jumlah koleksi secara keseluruhan, maka 
diperlukan pedoman koleksi yang istilahnya pedoman koleksi perpustakaan. 
Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (1994: 13), komponen 
koleksi perpustakaan, antara lain: 
a. Buku teks, baik untuk mahasiswa ataupun dosen, baik yang 
diwajibkan maupun yang dianjurkan untuk mata kuliah tertentu 
b. Buku referensi, termasuk buku referensi umum, referensi bidang 
studi khusus, alat-alat biliografi seperti indeks, abstrak, laporan 
tahunan, kamus, ensiklopedia, katalog dan sebagainya 
c. Pengembangan ilmu, yang melengkapi dan memperkaya 
pengetahuan pemakai selain dari bidang studi dasar 
d. Penerbitan berkala seperti majalah, surat kabar dan lain-lainnya 
e. Penerbitan perguruan tinggi, baik perguruan tinggi dimana 
perpustakaan bernaung, maupun penerbitan perguruan tinggi lainnya 
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f. Penerbitan pemerintah, terutama penerbitan-penerbitan resmi, baik 
yang bersifat umum maupun yang menyangkut kebutuhan khusus 
perguruan tinggi yang bersangkutan 
g. Koleksi khusus, yang berhubungan dengan minat khusus 
perpustakaan, seperti koleksi tentang kebudayaan daerah tertentu, 
subyek tertentu, dan sebagainya 
h. Koleksi bukan buku, yang berupa koleksi audio-visual (flim, tape 
kaset, piringan hitam) dan sebagainya. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
harus memiliki koleksi yang lengkap, tidak hanya pada buku teks saja 
melainkan sumber-sumber informasi lainnya seperti buku referensi, terbitan 
berkala dan lain sebagainya. 
 
C. Ketersediaan Koleksi 
Agar dapat memberikan pelayanan yang maksimal perpustakaan harus 
menyediakan dan mengumpulkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
informasi pemustaka demi melaksanakan program peruguruan tinggi yaitu Tri 
Dharma Perguruan Tinggi.  
1. Pengertian Ketersediaan Koleksi 
Perpustakaan didirikan karena ada pemustaka yang membutuhkan, 
dan salah satu kunci keberhasilan perpustakaan dalam melayani kebutuhan 
informasi bagi pemustaka adalah tersedianya koleksi perpustakaan yang 
memadai dengan kebutuhan informasi pemustaka. 
Ketersediaan koleksi adalah adanya sejumlah koleksi atau bahan 
pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah 
koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh 
pemustaka (sutarno, 2006: 85). Ketersediaan koleksi atau bahan pustaka 
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adalah kesiapan bahan pustaka yang telah dikumpulkan, diolah, dan 
disimpan untuk kemudian dilayankan dan disebarluaskan informasinya 
kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 
Ketersediaan bahan pustaka di perpustakaan perguruan tinggi 
hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan dan kurikulum yang berlaku 
dalam perguruan tinggi yang menaunginya sehingga dapat didayagunakan 
secara maksimal oleh seluruh sivitas akademika. Seperti yang telah 
tercantum dalam UU no.43 tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 27 ayat 2 
yang menyebutkan bahwa perpustakaan memiliki koleksi, baik dalam 
jumlah judul dan eksemplarnya yang mencukupi untuk pelaksanaan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Dengan memiliki 
koleksi yang memadai, perpustakaan dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik. Ketersediaan koleksi perpustakaan selalu berhubungan erat dengan 
kegiatan pengembangan dan proses seleksi bahan pustaka.  
2. Tujuan Ketersediaan Koleksi Perguruan Tinggi 
Adapun tujuan penyediaan koleksi adalah untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka akan informasi, walaupun tujuan penyediaan koleksi tersebut 
untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, namun tujuan penyediaan 
koleksi tersebut tidaklah sama untuk semua jenis perpustakaan, tergantung 
pada jenis dan tujuan pada perpustakaan.  
Tujuan perpustakaan perguruan tinggi menyediakan koleksi atau 
bahan pustaka menurut Siregar (1998: 2), adalah : 
a. mengumpulkan dan menyediakan koleksi bahan pustaka yang 
dibutuhkan sivitas akedemika perguruan tinggi induknya. 
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b. mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka bidang-bidang 
tertentu yang berhubungan dengan tujuan perguruan tinggi yang 
menyelenggarakan perpustakaan tersebut 
c. memiliki koleksi, bahan atau dokumen yang lampau dan yang 
muktahir dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan, kebudayaan, 
hasil penelitian dan lain-lain yang erat hubungannya dengan 
program perguruan tingginya 
d. memiliki koleksi yang dapat menunjang pendidikan dan penelitian 
serta pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh perguruan 
tinggi induknya 
e. memiliki bahan pustaka/informasi yang berhubungan dengan 
sejarah dan ciri perguruan tinggi tempatnya bernaung.  
 
Sementara itu, dalam Buku Pedoman Umum Pengelolaan Koleksi 
Perpustakaan Perguruan Tinggi (1999: 11) “Penyediaan koleksi 
perpustakaan bertujuan untuk menunjang pelaksanaan program pendidikan, 
pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa tujuan dari ketersediaan 
bahan  pustaka atau koleksi perpustakaan adalah mengumpulkan, 
menyediakan dan melayankan bahan perpustakaan kepada pemustaka. 
Dengan tersedianya bahan pustaka maka sebuah perpustakaan telah 
melaksanakan fungsinya dengan baik. Oleh karena itu, perpustakaan sebagai 
sumber informasi harus mampu menyediakan berbagai informasi yang 
dibutuhkan oleh pemustakanya. 
Jumlah koleksi hendaknya memadai untuk memenuhi kebutuhan 
informasi pemustaka. Jumlah bahan pustaka selalu mencukupi agar koleksi 
perpustakaan sesuai dengan keperluan pemustaka (Sutarno, 2006: 86). 
Kelengkapan juga dapat diartikan bahwa ketersediaan koleksi mencakup 
keseluruhan isi koleksi, sehingga pemustaka tidak hanya memperoleh sebagian 
informasi. Adanya koleksi yang tersedia secara menyeluruh menyebabkan 
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terpenuhinya kebutuhan pemustaka akan informasi serta dapat menjadi 
pemantau terhadap penjiplakan suatu karya ilmiah.  
Ketersediaan koleksi terbaru dapat memenuhi kebutuhan pemustaka 
mendapatkan informasi terkini. Sutarno (2006: 113) menyatakan bahwa: 
“koleksi dengan terbitan yang relatif baru, akan dapat  memberikan  
kesempatan yang makin besar untuk memperoleh informasi terkini”.  
Ketersediaan koleksi juga harus relevan dengan tujuan perpustakaan, 
karena setiap perpustakaan mempunyai tujuan yang berbeda satu sama lain. 
Koleksi sebaiknya relevan dengan tujuan perpustakaan, karena setiap 
perpustakaan mempunyai tujuan yang berbeda satu sama lain, sehingga 
ketersediaannya pun berbeda-beda (Soeatminah, 1992: 67). 
Setiap perpustakaan mempunyai pemustaka yang berbeda, sehingga pola 
kebutuhan informasinya berbeda pula. Ketersediaan koleksi juga hendaknya 
berorientasi pada minat dan kebutuhan informasi pemustaka secara pribadi 
agar dapat membantu perkembangannya (Yulia, 2009: 25). 
Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi yang diterbitkan oleh 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Depdikbud RI (1994: 36-37), 
menjelaskan tentang “jumlah minimum koleksi untuk perguruan tinggi adalah 
2.500 judul”. 
Hal itu berarti bahwa ketersediaan merupakan indikasi terpenuhinya 
kebutuhan informasi pemustaka, di mana koleksi tersebut dapat ditemukan 
ketika mereka membutuhkannya. Ini berarti bahwa koleksi perpustakaan harus 
lengkap dan beragam subjeknya dan memadai besarnya agar dapat menunjang 
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tujuan dan program perguruan tinggi di bidang pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
 
D. Seleksi Koleksi 
Sebagian besar  perpustakaan termasuk perpustakaan perguruan tinggi 
mengeluarkan sebagian besar dananya untuk koleksi atau bahan pustaka baru. 
Koleksi atau bahan pustaka yang akan diadakan harus diseleksi terlebih dahulu. 
Demikian pula untuk koleksi perpustakaan perguruan tinggi. Dalam seleksi 
perlu dipertimbangkan juga masalah kualitas dan bahan pustaka serta dana 
yang tersedia untuk pengadaan.   
1. Pengertian Seleksi Koleksi 
Secara umum seleksi diartikan sebagai tindakan, cara atau proses 
memilih. Dalam hubungannya dengan pengembangan koleksi perpustakaan, 
seleksi merupakan kegiatan untuk mengidentifikasi rekaman informasi yang 
akan ditambahkan pada koleksi yang sudah ada di perpustakaan (Hildawati 
Almah, 2012: 56). 
Dengan demikian, seleksi merupakan kegiatan mengidentifikasi 
potensi materi yang dilaksanakan sebelum kegiatan pengadaan bahan 
pustaka. 
2. Prinsip Seleksi Koleksi 
Kegiatan seleksi koleksi atau bahan pustaka harus memiliki beberapa 
prinsip dan mampu memenuhi kebutuhan informasi pengguna secara efisien 
dan optimal. Menurut Soetminah (1992:76). Pemilihan bahan pustaka yang 
harus di pilih secara cermat dan disesuaikan dengan : 
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a. minat dan kebutuhan masyrakat pemustaka 
b. tujuan fungsi dan ruang lingkup layanan perpustakaan 
c. kemajuan pengetahuan dan kekayaan jiwa dalam arti yang positif 
d. pustaka yang mmenuhi kualitas dan persyaratan.  
Seleksi koleksi dilakukan dengan pemilihan koleksi yang akan 
dilayani untuk pemustaka. Koleksi yang dilayanankan harus diseleksi 
apakah sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka. Menurut Siregar 
(1998: 6), ketepatan pemilihan koleksi ditentukan oleh beberapa prinsip 
penyeleksian bahan pustaka, antara lain :  
a. pemilihan bahan pustaka yang tepat untuk pemustaka 
b. permintaan pemustaka 
c. pemilihan bahan pustaka harus benar-benar dapat mengembangkan 
dan memperkaya pengetahuan pemustaka 
d. setiap bahan pustaka harus dibina berdasarkan rencana tertentu.  
Persoalan yang sangat penting dalam seleksi adalah menetapkan dasar 
pemikiran untuk kegiatan seleksi. Perpustakaan akan menentukan pilihan 
apakah mengutamakan kualitas (memilih yang terbaik) atau mengutamakan 
penggunaan (bahan pustaka yang akan digunakan permintaan dari 
pemustaka). 
Dalam hal ini, peran seorang pustakawan adalah sangat besar, karena 
menyeleksi bahan pustaka tidaklah gampang, butuh keahlian dan 
pengetahuan yang luas. Secara umum ada tiga prinsip seleksi yang setiap 
perpustakaan dapat menentukan pilihan mana yang akan dianut, yakni 
sebagai berikut: 
a. Pandangan Tradisional 
Prinsip ini mengutamakan nilai intrinsik untuk bahan pustaka yang 
akan dikoleksi perpustakaan. Titik tolak yang akan mendasari prinsip ini 
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adalah pemahaman bahwa perpustakaan merupakan tempat untuk 
melestarikan warisan budaya dan  sarana untuk mencerdaskan 
masyarakat. Apabila dinilai tidak bermutu, bahan pustaka tidak akan 
dipilih untuk diadakan. 
b. Pandangan Liberal  
Prioritas pemilihan didasarkan atas popularitas. Artinya kualitas 
tetap diperhatikan, tetapi dengan lebih mengutamakan pemilihan karena 
disukai dan banyak dibaca atau mengikuti selera pemustaka. 
c. Pandangan Pluralistik 
Prinsip yang dianut pandangan ini berusaha mencari keselarasan 
dan keseimbangan di antara kedua pandangan tersebut, baik tradisional 
maupun liberal (Hildawati Almah, 2012: 57). 
Prinsip dalam pelaksanaan seleksi koleksi dimaksudkan agar koleksi 
disediakan dan diperoleh sesuai dengan keinginan  oleh pemustaka. Dalam 
penyeleksian, penyeleksi harus memiliki prinsip seleksi agar mendapatkan 
koleksi yang bermutu. Prinsip dan dasar pemilihan bahan pustaka adalah 
menunjang tujuan perpustakaan dan pendidikan. 
3. Kriteria Seleksi Koleksi 
Apapun kriteria yang ditetapkan oleh suatu perpustakaan, harus 
dituangkan secara jelas dalam kebijakan pengembangan koleksi. Hal ini 
tentu saja memudahkan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
mungkin muncul. Misalnya, mengapa bahan pustaka tertentu harus dipilih? 
Kriteria itu dapat menjadi pegangan dalam mempertimbangkan nilai  
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intrinsik bahan pustaka. Menurut David Spiller dalam bukunya Hildawati 
Almah (2012: 70), secara umum kriteria yang diterapkan dalam seleksi, 
yaitu: 
a. Tujuan, cakupan, dan kelompok pembaca 
Bahan pustaka yang akan dipilih harus mempertimbangkan cakupan dan 
kelompok pembaca 
b. Tingkatan koleksi 
     Tingkatan koleksi menjadi salah satu faktor utama untuk menentukan 
koleksi tertentu. Tingkatan mana yang diprioritaskan dapat berbeda 
antara satu perpustakaan dengan perpustakaan lain. Dasar perbedaan ini 
dapat ditimbulkan dengan adanya tipe perpustakaan yang berbeda-beda. 
c. Otoritas dan kredibilitas pengarang 
Otoritas pengarang harus ditentukan secermat-cermatnya. Jika pengarang 
bukan pakar yang dikenal dalam bidangnya, kualifikasinya dalam 
penulisan buku harus diteliti dengan baik. 
d. Harga  
Harga publikasi dapat diketahui melalui bibliografi. Namun demikian, 
untuk mangetahui nilai intrinsik sebuah buku hanya dapat dinilai lewat 
buku itu sendiri. Selektor perlu mempertimbangkan secara bertanggung 
jawab ketika memutuskan pemilihan bahan pustaka di atas harga rata-
rata. Apakah sangat dibutuhkan dan akan banyak digunakan atau tidak. 
e. Kemutakhiran. 
Data tentang tanggal penerbitan bahan pustaka tetap perlu diverifikasi. 
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Penerbitan bahan pustaka tertentu mungkin saja diterbitkan beberapa 
tahun setelah penelitian sehingga nilai instrinsik dan kemutakhirannya 
berkurang. 
f. Penyajian fisik buku 
Penampilan fisik buku dapat mempengaruhi keputusan seleksi. Bahan 
pustaka seharusnya bersih, rapi, dan dapat dibaca. 
g. Struktur dan metode penyajian 
Pustakawan dengan latar belakang subjek tertentu biasanya dapat 
memperoleh gambaran tentang struktur buku melalui daftar isi. 
h. Indeks dan bibliografi 
Keberadaan bibliografi dan indeks sebuah buku dapat diketahui secara 
jelas lewat entri dalam bibliografi nasional. Meskipun demikian, kualitas 
bibliografi dan indeks akan dapat ditentukan secara tepat apabila 
langsung diperiksa dan dilihat pada buku itu sendiri. Catatan kaki dan 
daftar rujukan bisa memperkuat klaim keaslian penelitian. 
Seorang pustakawan atau yang terlibat dalam penyeleksian koleksi 
harus mengetahui kriteria koleksi agar koleksi yang disediakan nantinya 
bisa bernilai tepat guna. Kriteria koleksi ini dilakukan supaya mendapatkan 
koleksi atau bahan pustaka yang baik. 
4. Pihak Yang Terlibat dalam Melakukan Seleksi 
Seleksi dilakukan tergantung dari tipe perpustakaan dan tipe 
perpustakaan dan struktur organisasi di setiap perpustakaan. Pada prinsipnya 




b. spesialis subyek termasuk guru/dosen; 
c. pimpinan organisasi induk; 
d. komisi perpustakaan apabila ada; dan 
e. anggota lain. 
Menurut Sulistyo-Basuki, petugas pengembangan koleksi 
perpustakaan haruslah orang yang menguasai subjek dan mengetahui buku 
serta kebutuhan pembaca. Untuk dapat menjadi pemilih buku atau selektor 
yang baik, seseorang harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a. menguasai sarana bibliografi yang tersedia, faham akan dunia 
penerbitan khususnya mengenai penerbit, spesialisasi penerbit, 
kelemahan mereka, standar, hasil terbitan selama ini 
b. mengetahui latar belakang para pemustaka, misalnya siapa saja 
yang menjadi anggota, kebiasaan membaca anggota, minat dan 
penelitian yang sedang dan telah dilakukan, berapa banyak yang 
menggunakan perpustakaan. 
c. memahami kebutuhan pemustaka 
d. hendaknya personil pemilihan buku bersikap netral, tidak bersikap 
mendua, menguasai informasi dan memiliki akal sehat dalam 
pemilihan buku. 
e. pengetahuan mendalam mengenai koleksi perpustakaan 
f. mengetahui buku melalui proses membuka-buka buku ataupun 
melalui proses membaca. 
 
Pihak yang melakukan seleksi adalah kelompok yang dipandang 
memiliki kapabilitas untuk menyeleksi bahan pustaka, antara lain, adalah 
pustakawan, spesialis subjek, dan komisi pustakawan. Meskipun demikian, 
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa otoritas yang melakukan seleksi 
ditentukan oleh tipe/jenis perpustakaan yang bersangkutan.  
Pihak-pihak yang berwenang melaksanakan seleksi pada perpustakaan 
perguruan tinggi adalah pimpinan universitas, dekan, ketua jurusan atau 
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program studi, dan dosen. Pembentukan komisi penasihat atau pengawas 
perpustakaan secara khusus juga dapat memilih atau memberikan usulan. 
Komisi ini biasanya terdiri atas pustakawan, dosen, dekan, dan elemen lain 
yang dipandang mampu. 
5. Proses Seleksi Koleksi 
Proses seleksi koleksi atau bahan pustaka merupakan kegiatan yang 
harus dibatasi oleh tujuan dan sarana yang ingin dicapai perpustakaan. 
Dalam hal ini, kegiatan seleksi koleksi atau bahan pustaka merupakan 
proses mengevaluasi bahan pustaka yang akan dipilih sesuai dengan 
kebijakan perpustakaan, kemampuan pemustaka yang dilayani, dana, 
tenaga, dan pengolah yang tersedia di perpustakaan.  
Proses seleksi tidak terlepas dari unsur subjektifitas. Oleh karena itu, 
pustakawan harus mengembangkan atau merumuskan suatu gagasan. Proses 
seleksi tidaklah sama di setiap perpustakaan, tergantung  jenis perpustakaan, 
kebijakan-kebijakan di perpustakaan dan masyarakat yang dilayani. 
Dalam buku Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan 
yang ditulis oleh Hildawati Almah (2012: 55), dijelaskan bahwa:  
“seleksi bahan pustaka merupakan kegiatan yang perlu dilakukan 
karena berhubungan dengan mutu perpustakaan yang bersangkutan. 
Suatu perpustakaan tidak akan ada artinya, apabila koleksi yang 
tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan pemustakanya. Apapun jenis 
perpustakaannya, ada beberapa langkah dalam proses seleksi. 
Pertama, pelaksanaan seleksi harus mengidentifikasi kebutuhan 
koleksi dalam hal subyek dan jenis materi. Langkah berikutnya, 
meliputi penentuan berapa banyak dana tersedia dalam 
mengalokasikan utuk setiap kategori subjek, mengembangkan rencana 
untuk mengidentifikasi potensi materi yang bermanfaat untuk 




Sementara itu, G Edward Evans (1997: 139) dalam bukunya Hildawati 
Almah (2012), menyatakan bahwa:  
“persoalan yang sangat penting dalam proses seleksi ialah menentukan 
dasar pemikiran atau titik  tolak untuk kegiatan ini. Apakah 
perpustakaan akan mengutamakan kualitas (memilih yang terbaik) atau 
mengutamakan pengguna (memilih apa yang akan digunakan karena 
diminta oleh pemustaka)?”. 
 
Proses seleksi koleksi atau bahan pustaka dilakukan berdasarkan 
kegiatan yang harus dibatasi oleh tujuan dan sarana yang ingin dicapai 
perpustakaan. Kegiatan seleksi koleksi merupakan proses mengevaluasi 
bahan pustaka yang akan dipilih sesuai dengan kebijakan perpustakaan, 
kemampuan pemustaka yang dilayani, dana, tenaga, dan pengelola yang 
tersedia di perpustakaan. 
Faktor paling penting dalam proses seleksi adalah penyeleksinya. 
Maksudnya adalah orang yang melakukan seleksi tersebut haruslah orang 
yang profesional yang akan membuat keputusan apakah bahan pustaka 
tertentu cocok untuk perpustakaan perguruan tinggi. Selain staf pengajar, 
pustakawan dapat juga bertindak sebagai penyeleksi. 
Dalam buku Pedoman Pembinaan Koleksi Perpustakaan (Siregar, 
1998: 86) dan Pengetahuan Literatur dinyatakan bahwa seleksi koleksi 
disebut juga pemilihan bahan pustaka, adapun cara pemilihan bahan  
pustaka adalah :  
a. pemilihan dilakukan berdasarkan sarana pemustaka  
b. pemilihan buku dapat dilakukan dengan menggunakan alat-alat 
bantu pemilihan buku  
c. pemilihan buku dapat dilakukan dengan cara mengevaluasi buku 
secara langsung.  
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d. berdasarkan hasil pembicaraan atau diskusi tentang buku yang 
dikelompokkan dari kelompok diskusi atau media komunikasi.  
Untuk melakukan pemilihan bahan pustaka diperlukan alat bantu 
seleksi. Menurut Sulistyo-Basuki (1991: 432), karena seleksi bahan pustaka 
merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan dan berhubungan dengan 
mutu perpustakaan yang bersangkutan, alat bantu seleksi antara lain:  
a. silabus mata kuliah  
b. katalog penerbit/berita buku  
c. bibliografi  
d. daftar perolehan buku  
e. tinjauan dari resensi buku  
f. iklan dan selebaran terbitan baru  
g. book inprint  
h. pangkalan data  
i. situs Web  
Setiap perpustakaan memiliki struktur organisasi tersendiri, sehingga 
dalam menentukan seleksi bahan pustaka atau struktur organisasi, secara 
garis besar alat bantu seleksi bahan pustaka terdiri atas dua bagian:  
a. Alat Bantu Seleksi  
Alat bantu seleksi adalah alat yang dapat membantu pustakawan 
untuk memutuskan apakah bahan pustaka diseleksi atau tidak. Informasi 
yang diberikan dalam alat bantu tersebut tidak terbatas pada data 
bibliografis, tetapi juga mencakup keterangan lain diperlukan untuk 
mengambil keputusan. Informasi ini bisa diberikan dalam bentuk notasi 
singkat saja, bisa berupa tinjauan (review) dengan panjang dan bervariasi. 
Contoh alat bantu seleksi adalah tinjauan buku/bahan pustaka lain, 
daftar judul untuk jenis perpustakaan tertentu ( core, list, subjek tertentu/ 
kelompok tertentu) dan katalog perpustakaan dan indeks, misalnya book 
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 review indeks dan sebagainya.  
b. Alat Indeks dan Verifikasi  
Alat Indeks dan Verifikasi adalah alat bantu seleksi yang hanya 
mencantumkan data bibliografis bahan pustaka (kadang-kadang dengan 
harga). Alat seperti ini dipakai untuk mengetahui judul yang telah 
diterbitkan atau yang akan diterbitkan dalam bidang subjek tertentu. Alat 
bantu ini dapat dipakai untuk mengetahui verifikasi apakah judul atas 
nama pengarang, berapa harganya, tebitan berseri atau bahan pandang 
dengar, masih ada di pasaran atau tidak.  
Selain alat bantu yang disebut di dalam kutipan di atas, alat bantu 
lain yang juga dapat dijadikan acuan dalam seleksi adalah brosur buku 
dari penerbitan, resensi buku dan majalah, surat kabar, dan media lain. 
Tim seleksi (selektor) tinggal melihat alat bantu mana yang sesuai 
dengan kebutuhan agar mekanisme kerja dapat berjalan maksimal. 
Menurut Siregar (1998: 6) dalam melaksanakan seleksi bahan 
pustaka hendaknya diperhatikan pedoman dalam penentuan kebijakan 
pengembangan koleksi, antara lain sebagai berikut: 
a. Relevansi (kesesuaian)  
Pemilihan dan pengadaan bahan pustaka terkait dengan kepuasan 
pengguna yang direlevansi dengan kebutuhan informasi pemustaka. 
b. Kelengkapan 
Koleksi perpustakaan tidak hanya terdiri dari buku-buku teks saja 
tetapi juga menyangkut bidang ilmu lain yang berkaitan dengan 
bahan penelitian.  
c. Kemuktahiran  
Perpustakaan harus selalu mengadakan pemburuan dalam koleksi, 
sehingga informasi yang disajikan sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan. Sebagai contoh kemuktahiran koleksi tersebut 
dapat dilihat dari tahun terbit. 
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d. Kerja sama 
Perlunya kerja sama yang baik dan harmonis sehingga pelaksanaan 
kegiatan pengembangan koleksi berjalan dengan baik. Kerja sama 
ini melibatkan beberapa pihak yang berkompeten agar koleksi yang 
disajikan dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 
e. Alat bantu seleksi.  
Untuk memudahkan mengetahui informasi koleksi secara lengkap 



























A. Jenis Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian  deskriptif mencoba mencari deskripsi yang 
tepat dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan manusia (Bungin, 
2008: 21).  
Dalam hal ini, penulis hanya melakukan penelitian yang berupaya 
menggambarkan ketersediaan koleksi di Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanudin Makassar. 
 
B. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian adalah ketersediaan koleksi di Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar dan subjek penelitian adalah staf 
Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar. 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari tanggal 1 Juli 2013 sampai dengan 
tanggal 20 juli 2013 yang bertempat di Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar yang berlokasi di jalan Perintis 
Kemerdekaan KM 10 Makassar Sulawesi Selatan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sekaitan dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, penulis 




Studi lapangan (field research) yaitu penelitian langsung yang 
dilakukan langsung terhadap objek yang diteliti dengan cara: observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
macam data, yaitu data primer dan data sekunder. Berikut ini dijelaskan kedua 
macam data tersebut dan teknik pengumpulan data yang digunakan. 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung di lokasi penelitian 
melalui teknik-teknik sebagai berikut: 
a. Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan langsung 
terhadap objek (Anwar Hasnun, 2004: 24). Peneliti mengamati langsung 
fenomena yang ada di lapangan secara rinci, khususnya tentang koleksi-
koleksi yang ada di Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar. Selanjutnya, akan diketahui beberapa fakta di 
lapangan dan datapun dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu (Deddy Mulyana, 2004: 180). 
Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, 
melibatkan pustakawan dan pemustaka sebagai sumber informasi dengan 
cara  wawancara langsung terhadap mereka sebagai informan agar 
menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan dengan masalah 
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yang akan diteliti dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang 
sesuai dengan pokok persoalan penelitian. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui 
catatan lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang 
dikumpulkan pada saat penelitian (Sugiyono, 2009: 240) 
2. Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui penelusuran berbagai 
literatur atau bahan pustaka yang erat kaitannya dengan masalah yang 
diteliti. 
 
E. Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data yang dianggap tepat dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif yaitu dengan menggunakan fakta (menguraikan data) yang ada di 
lapangan, untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian serta dikembangkan berdasarkan teori yang ada. 
Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah 
pengelolahan data. Yang dimaksud dengan pengolahan data pada penelitian ini 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil penelitian studi lapangan (observasi, wawancara, dan dokumentasi) 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, memilih mana yang 
penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan 
 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Perpustakaan Fakultas  Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar 
biasa juga di singkat FKUH. Perpustakaan ini berdiri atas dasar 
terbentuknya Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar pada 
tahun 1956. Sekitar tahun 1967, dekan saat itu menginginkan ruang baca 
bagi mahasiswa dan staf-staf  Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
Makassar. 
Berangkat dari keinginan dekan tersebut, lambat laun ruang baca 
tersebut diperbaharui menjadi perpustakaan yakni perpustakaan yang berada 
di bawah naungan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar. 
Pada saat ini perpustakaan tersebut di kelola oleh  empat (4) orang staf, dan 
tidak memiliki pimpinan selaku kepala perpustakaan. 
Perpustakaan menempati ruangan seluas 22 m X 7,5 m. Pada ruangan 
inilah semua aktivitas perpustakaan dilaksanakan, seperti membaca, 
meminjam, mngembalikan, dan bebas pustaka. Koleksi yang berada di 
perpustakaan ini terdiri atas buku, majalah, dan skripsi. Koleksi tersebut 
hampir semuanya buku-buku tentang kesehatan ( kelas 600) dan dilengkapi 
dengan komputer dua (2) buah beserta printer untuk masing-masing  




Makassar menyediakan wi-fi untuk mengakses buku-buku dalam bentuk 
elektronik. 
2.  Visi dan Misi Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar 
 Visi perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
Makassar adalah: “Perpustakaan sebagai pusat informasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan menyediakan koleksi mutakhir untuk 
mendukung kegiatan belajar, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, serta   menyediakan fasilitas teknologi informasi yang 
memungkinkan pemustaka mengakses informasi online didalam maupun 
diluar perpustakaan”. 
 Misi perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
Makassar adalah:  
1. menyediakan informasi mutakhir untuk mendukung kegiatan belajar, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, khususnya di bidang 
kesehatan; 
2. menyediakan fasilitas teknologi informasi bagi pengguna sehingga 
dapat  mengakses dengan mudah informasi di dalam maupun di luar 
perpustakaan; 
3. mengolah, mengemas dan merawat bahan pustaka/informasi, agar 
dapat dengan mudah, cepat, dan tepat dimanfaatkan oleh pemustaka; 
4. menyediakan tempat yang nyaman bagi pemustaka; 
5. meningkatkan kualitas pustakawan sehingga memberikan layanan  
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informasi secara maksimal; dan 
6. menyediakan layanan khusus bagi  perpustakaan untuk melaksanakan   
pendidikan pemustaka bagi pemustaka.    
3. Tata Tertib Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar 
a. Pengunjung perpustakaan tidak diperkenankan membawa tas, map dan 
memakai jaket ke dalam ruang perpustakaan. Tas, jaket dan barang 
sejenis itu dapat dititipkan di penitipan barang. Barang berharga seperti 
uang, perhiasan, HP dan barang-barang berharga lainnya. Perpustakaan 
tidak bertanggung jawab atas kehilangan barang tersebut. 
b. Pengunjung mengisi daftar hadir yang telah disediakan, berpakaian sopan 
dan tidak menggunakan sandal jepit atau sejenisnya. 
c. Pengunjung tidak diperkenankan makan, minum, merokok, bercakap-
cakap, memasang radio transistor, bermain musik dan lain-lain di ruang 
koleksi yang dapat menimbulkan kebakaran atau gangguan ketenangan 
belajar, ketertiban dan kebersihan di ruang dan di luar ruang 
perpustakaan. Sampah dibuang pada tempatnya. 
d. Bagi pengunjung perpustakaan yang terbukti merusak, menyobek, 
mencuri koleksi atau perlengkapan lainnya, maka akan dikenakan sanksi 






4. Struktur Organisasi Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar 
tidak dipimpin oleh kepala perpustakaan, tetapi semua staf memiliki jabatan 
yang sama sebagai pengelola. Semua permintaan kebutuhan yang 
diinginkan oleh perpustakaan harus melalui Pembantu Dekan Bidang 
Akademik (PD I). Para staf Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar ini bekerja merangkap mulai dari penyeleksian, 
pengadaan, pengolahan dan pelayanan. Semuanya dilakukan merangkap 
tidak memandang bagiannya, semuanya dikerjakan bersama-sama. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Perpustakaan Fakultas 




























Dari struktur di atas tampak bahwa tugas pengelola perpustakaan 
merangkap. Adapun rincian tugas masing-masing struktur organisasi di atas 
adalah sebagai berikut: 
a. Tugas Administrasi 
Tugas bagian administrasi adalah: 
1) membuat surat-surat antara lain: 
a) bebas pustaka mahasiswa 
b) bebas pustaka dosen/pegawai yang berhenti maupun yang pindah 
tugas  
c) keterangan penyerahan skripsi 
d) keterangan hasil penelitian 
2) mencatat data agenda surat masuk dan keluar 
3) membuat kartu tanda anggota perpustakaan 
4) membuat laporan atas tugas masing-masing bagian 
b. Tugas Pengolahan 
Tugas bagian pengolahan adalah: 
1) merencanakan sistem kerja bidang pengolahan; 
2) membuat daftar pengadaan bahan pustaka; 
3) proses melaksanakan pengolahan antara lain: 
a) katalogisasi dan klasifikasi; 
b) pembuatan label buku; 
c) pembuatan kartu buku; dan 
d) pembuatan kantong buku. 
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c. Tugas Layanan Sirkulasi 
Tugas bagian layanan sirkulasi adalah sebagai berikut: 
1) peminjaman 
a) melayani permintaan peminjaman 
b) mengawasi keluarnya buku sehingga tidak terjadi buku keluar 
tanpa melalui proses yang telah ditetapkan 
c) membuat daftar mahasiswa yang telah bebas pustaka 
2) pengembalian 
a) melayani pengembalian 
b) mengembalikan buku ke rak 
c) membuat data tagihan buku 
3) melayani bebas pustaka mahasiswa 
5. Layanan Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
Makassar 
a) Sistem Layanan 
Pelayanan perpustakaan adalah suatu kegiatan memberikan 
pelayanan dan bantuan informasi kepada pemustak agar memperoleh 
bahan pustaka yang dibutuhkannya  Semua bahan pustaka yang telah siap 
disusun di rak untuk dibaca atau dipinjamkan bagi yang 
membutuhkannya. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar memakai sistem layanan terbuka. 
Pelayanan terbuka adalah setiap pemustaka yang datang ke perpustakaan 
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boleh mencari sendiri atau diberi kesempatan memilih sendiri bahan 
pustaka yang ada di rak sesuai dengan keinginan pemustaka. 
b. Jam Layanan Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
Makassar 
 Senin s.d Kamis dan Sabtu: 
  Jam 08.00 – 19.00 
  Jam 12.00 – 13.30 Istirahat 
 Jum’at: 
  Jam 08.00 – 19.00 
 Jam 11.30 – 13.30 Istirahat 
c. Jenis layanan 
1. Pelayanan Sirkulasi Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Pelayanan sirkulasi merupakan pelayanan yang diberikan 
pustakawan secara langsung kepada pemustaka. Pelayanan sirkulasi 
meliputi pemberian bantuan kepada pemustaka dalam proses peminjaman 
dan pengembalian. Layanan ini berkaitan dengan peminjaman koleksi, 
perpanjangan dan pengembalian. Jumlah buku yang dapat dipinjam oleh 
seorang anggota adalah dua eksemplar (dengan judul berbeda). 
Perpanjangan peminjaman diperkenankan dua kali, sepanjang buku yang 
dipinjam tersebut tidak sedang proses pemesanan. Lama peminjaman 
selama 7 hari kerja. 
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2. Layanan Administrasi atau Keanggotaan Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar 
Pada layanan ini Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar melayani pendaftaran dan pembuatan kartu 
anggota perpustakaan, perpanjangan kartu anggota yang telah berakhir 
masa berlakunya sesuai ketentuan. Layanan keanggotaan dapat diperoleh 
di bagian administrasi perpustakaan. 
Seluruh sivitas akademika Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar dapat memanfaatkan fasilitas perpustakaan kecuali 
untuk layanan peminjaman koleksi. Seseorang harus sudah terdaftar 
sebagai anggota perpustakaan dengan memiliki kartu anggota sebagai 
kartu pinjam untuk pemanfaatan tersebut. Masyarakat umum di luar 
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar dapat pula 
memanfaatkan layanan perpustakaan. 
Persyaratan pendaftaran anggota perpustakaan adalah : 
a. menunjukkan kartu mahasiswa (ktm) yang masih berlaku; 
b. menyerahkan pas poto 2x3 sebanyak 2 (dua) lembar; dan 
c. membayar biaya administrasi sesuai ketentuan.  
3. Layanan Referensi Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Jasa layanan ini memberikan rujukan informasi yang beragam. Di 
dalamnya tersedia berbagai koleksi referensi seperti: kamus, dan skripsi. 
Koleksi referensi, ditandai dengan label punggung buku bertuliskan ”R”. 
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Koleksi referensi hanya dapat dibaca ditempat, tidak diperkenankan 
dipinjam dibawa pulang. 
4. Layanan Koleksi Majalah/Jurnal Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar 
Perpustakaan menyediakan berbagai judul majalah/jurnal yang 
berasal dari pembelian, hadiah dan tukar-menukar. 
6. Prosedur Peminjaman Bahan Pustaka Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar 
a. Setiap anggota berhak meminjam bahan pustaka dengan ketentuan harus 
memiliki kartu anggota perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin  Makassar yang masih berlaku. 
b. Mahasiswa diperkenankan meminjam maksimal dua judul buku selama 
tuju hari. Buku harus dibawa di perpustakaan untuk proses perpanjangan 
peminjamannya sebelum batas waktu peminjaman berakhir. 
c. Bagi dosen dan staf, lama peminjaman maksimal lima hari, dan mereka 
diperkenankan meminjam dua eksemplar buku. 
d. Bahan pustaka referensi hanya boleh dibaca di ruangan selama jam 
pelayanan. 
e. Dalam peminjaman buku, pemustaka harus menggunakan kartu anggota 





7. Prosedur Pengembalian Bahan Pustaka Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar 
a. Buku yang dipinjam diserahkan oleh pemustaka kepada petugas untuk 
diproses. 
b. Pemustaka menunggu sejenak hingga proses pengembalian selesai. 
Pemustaka harus memastikan bahwa buku   yang di kembalikan telah 
diadministrasikan dengan baik oleh petugas. 
c. Jika pengembalian bahan pustaka (buku) yang dipinjam melewati batas  
waktu yang telah ditetapkan, maka untuk keterlambatan tersebut 
dikenakan denda sebesar Rp 1000,- (Seribu rupiah) per hari untuk satu 
bahan pustaka (buku). Hari minggu dan hari libur atau hari yang 
diliburkan tidak diperhitungkan dalam denda. 
d. Pemustaka mengambil kembali kartu anggota perpustakaan sebelum 
meninggalkan meja   pengembalian buku. 
8. Sanksi Kehilangan dan Kerusakan Koleksi pada Perpustakaan 
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar 
a. Kehilangan buku/bahan pustaka sewaktu dipinjam karena kelalaian 
peminjaman menyebabkan dikenakannya sanksi yaitu menggati dengan 
bahan pustaka yang sama dalam keadaan utuh dan tidak rusak. 
b. Kerusakan buku yang dipinjam harus diperbaiki jika masih 
memungkinkan untuk diperbaiki dan bila kerusakannya sangat parah 
maka harus diganti sebagaimana butir pertama diatas. 
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9. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar 
Untuk mendukung lancarnya pelayanan informasi bagi sivitas 
akademika Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar, 
perpustakaan dikelola oleh empat orang personilia yang memiliki jabatan 
yang sama sebagai pengelola. Semuanya memiliki latar belakang 
perpustakaan baik kepala perpustakaan maupun bagian pengadaan, 
pengolahan dan layanan sirkulasi. Tabel berikut menggambarkan keadaan 
sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar. 
Tabel 1 
Keadaan Sumber Daya Manusia Perpustakaan 
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar 2013 
 
No Nama Jabatan  Bidang Kerja Latar Belakang 
Pendidikan 
1 Rahmatiah, S.IP Staf Pengolahan Sarjana Ilmu 
Perpustakaan 
2 Idham Staf Pengolahan D III Perpustakaan 
3 Marsanti Kahar  Staf Sirkulasi D III Perpustakaan 
4 Aziz Latief Staf Referensi D III Perpustakaan 
 
Sumber: Data Perpustakaan FKUH Makassar 2013 
10. Anggota Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
Makassar 
Pengguna perpustakaan di Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar adalah mahasiswa, dosen, pegawai dan 
mahasiswa luar. Pada umumnya mahasiswa luar hanya berkunjung ke  
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perpustakaan dan mereka tidak diperkenankan untuk meminjam koleksi 
yang tersedia keluar perpustakaan, tetapi mereka hanya boleh membaca di 
dalam perpustakaan selama jam buka perpustakaan. 
Adapun jumlah anggota Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar yang masih aktif dan jumlah keseluruhan 
mahasiswa Fakultas Kedokteran yang masih aktif, dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 2 
Jumlah anggota perpustakaan yang masih aktif 
 
No Anggota Jumlah 
1 Jurusan Kedokteran Umum 1.106 
2 Jurusan Fisiotrapi 129 
3 Jurusan Psikologi 60 
4 Jurusan Keperawatan 311 
5 Jurusan Kedokteran Hewan 119 
 Jumlah 1729 
 
Sumber : Data Perpustakaan FKUH Makassar 2013 
Tabel 3 
Jumlah Mahasiswa yang masih aktif di FKUH Makassar 
















 Jumlah  3.430 
 
       Sumber: Data Tata Usaha Kemahasiswaan FKUH 2013  
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B. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar 
1. Koleksi Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
Makassar 
Perpustakaan yang memberikan layanan terbaik harus mampu 
berusaha memberikan berbagai sumber informasi yang dibutuhkan oleh 
pemustaka. Berdasarkan hasil pengamatan penulis dan wawancara dengan 
pustakawan Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
Makassar mengenai jenis-jenis koleksi dan jumlah masing-masing koleksi 
yang dimiliki pada saat ini sebanyak 736 judul buku dengan jumlah 1.087 
eksemplar, 2814 judul skripsi dan jurnal sebanyak 118 buah. Jumlah koleksi 
tersebut mencangkup bidang kesehatan seperti kedokteran hewan, 
kedokteran umum, fisiotrapi, keperawatan, dan psikologi. 
2. Jumlah Koleksi Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Sampai saat ini jumlah koleksi yang dimiliki Perputakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar dapat dilihat dibawah ini: 
Tabel 4 
Jumlah Koleksi Buku 
NO Koleksi Buku           Jumlah  






Buku Kedokteran Umum 
Buku Fisiotrapi 













 Jumlah 711 1.087 
Sumber: Data Perpustakaan FKUH Makassar 2013 
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Sementara itu, jumlah koleksi referensi yang dimiliki oleh 
Perpustakaan  Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar,dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5 
Jumlah Koleksi Referensi Perpustakaan FKUH  
 







Jurnal dan Majalah  








 Jumlah 2.753 
 
          Sumber: Data Perpustakaan FKUH Makassar 2013 
 
3. Proses Seleksi Koleksi di Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar 
Proses seleksi merupakan kegiatan yang dilaksanakan sebelum 
kegiatan pengadaan bahan pustaka. Pengembangan koleksi harus ditangani 
oleh orang yang tepat atau mampu membedakan dimana seharusnya objek 
ditempatkan sehingga dalam proses pencarian ditemukan dengan mudah. 
Pertanyaan yang sesuai dengan pembahasan ini adalah pertanyaan nomor 3 
yaitu: 
Bagaimana proses seleksi koleksi di Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar? Siapa saja yang terlibat dalam 
penyeleksian? Dan alat bantu yang digunakan apa saja? 
Hasil wawancara dengan informan adalah: 
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Informan yang bernama Rahmatia.S.IP, selaku staf Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar, wawancara yang dilakukan 
pada tanggal 11 Juli 2013. Mengatakan: “selama ini seleksi koleksi 
merupakan tanggung jawab bersama antara perpustakaan dengan masing-
masing fakultas. Karena keterbatasan kemampuan dalam seleksi koleksi, 
maka pengelola Perpustakaan Fakultas biasanya memberikan disposisi 
kepada para ketua program studi untuk dapat memberikan usulan koleksi 
yang akan diajukan kepada perpustakaan pusat. Terkadang koleksi pada 
perpustakaan ini di seleksi dan diadakan langsung oleh Kepala Program 
Studi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar, sehingga 
Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar 
langsung menerima jadi koleksi tersebut untuk diolah”. 
“Yang berwenang melakukan seleksi koleki disini adalah: dosen, Pembantu 
Dekan I, Pimpinan Perpustakaan, Pimpinan Fakultas, Kepala Program Studi 
dan Koordinator Perbukuan Fakultas dan Pustakawan”. 
“Alat bantu seleksi yang digunakan Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar adalah: Katalog penerbit, brosur dan 
browsing internet”. 
Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa ada kendala 
dalam proses seleksi di Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar, yaitu kendala dalam keterlambatan pengumpulan 
daftar usulan koleksi dari setiap program studi Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin karena staf atau pengajar sibuk mengajar. Hal 
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tersebut mengakibatkan staf  Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin bingung dalam proses seleksi karena dia harus menunggu 
usulan koleksi dari setiap program studi. Karena kemampuan yang terbatas 
sehingga koleksi yang tersedia agak kurang. 
Mengacu pada pendapat Pollet yang dikutip dari skripsi Lana 
Islamiyah (2011), faktor paling penting dalam proses seleksi adalah 
penyelesaiannya. Penyeleksi adalah orang yang profesional yang akan 
membuat keputusan apakah bahan pustaka tertentu cocok untuk 
perpustakaan perguruan tinggi atau tidak. Selain staf pengajar, pustakawan 
dapat juga bertindak sebagai penyeleksi. Mereka sangat berperan dalam 
proses seleksi.  
Dari pendapat Pollet di atas dapat dijabarkan bahwa bagaimanapun 
juga staf pengajar diharapkan aktif dalam proses seleksi, karena staf 
pengajar yang paling mengetahui kebutuhan setempat. Pada perpustakaan 
fakultas kebutuhan setempat berarti kebutuhan pemustaka yang dilayani 
 yaitu civitas akademika fakultas yang besangkutan. 
Apabila dikaitkan dengan permasalahan yang dihadapi oleh 
Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar, maka 
dapat dikatakan bahwa proses seleksi tidak berjalan seperti yang 
diharapkan, karena staf pengajar kurang berperan atau kurang aktif dalam 
seleksi. 
Perlu diketahui bahwa seleksi yang dilaksanakan di Perpustakaan 
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar merupakan 
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tanggung jawab bersama antara fakultas dan perpustakaan. Namun 
demikian, karena tidak adanya respon balik tersebut, maka akhirnya 
pustakawan lebih banyak berperan dalam proses seleksi. Hal ini tidak terlalu 
menjadi masalah selama bahan pustaka hasil seleksi pustakawan seseuai 
dengan kebtuhan pemustaka. Tetapi adakalanya bahan yang dianggap baik 
oleh pustakawan ternyata tidak memenuhi kebutuhan pemustaka. Jadi, 
kesimpulannya adalah bahwa bahan yang baik menurut pustakawan belum 
tentu baik menurut pemustaka. 
Salah satu hal penting juga dalam proses seleksi adalah penentuan 
prioritas, yang disesuaikan dengan anggaran yang tersedia dan sarana yang 
ada. Pustakawan memang lebih mengetahui keadaan koleksi dan sasaran 
yang ada. Karena alasan tersebut, maka dalam menentukan prioritas kadang-
kadang pustakawan kurang tepat. Tetapi bila staf pengajar atau dosen 
berperan aktif dalam proses seleksi, maka penentuan prioritas tersebut tidak 
akan menjadi masalah karena staf pengajar atau dosen mengetahui 
kebutuhan informasi pemustaka. 
 
C. Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar 
1. Cakupan Koleksi 
Pertanyaan yang sesuai dengan pembahasan ini adalah pertanyaan 
nomor 2, yaitu: 
Bagaimana dengan cakupan koleksi yang tersedia di Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Hasanuddin Makassar? 
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Hasil wawancara dengan informan adalah: 
Informan yang bernama Idham selaku staf Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar pada tanggal 3 Juli 2013, 
mengatakan: “koleksi yang ada di Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar berbeda dengan perpustakaan UPT 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar, kalau Perpustakaan 
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar lebih bersifat 
khusus. kolekinya mencangkup bidang ilmu tentang kesehatan, seperti 
buku-buku kedokteran, keperawatan, fisiotrapi, psikologi, kedokteran 
hewan beserta koleksi referensi seperti KTI, kamus dan jurnal kesehatan”. 
Dengan demikian, setiap koleksi perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar mencakup format terbitan dalam bentuk 
buku yang sesuai untuk kebutuhan pendidikan, pengajaran dan penelitian 
pemustaka. 
2. Ketersediaan Koleksi  
Menurut data yang ada dari hasil penelitian yang ada di Perpustakaan 
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar terdapat sebanyak 
736 judul buku dengan jumlah 1.087 eksemplar, 2814 judul skripsi dan 
jurnal sebanyak 118 buah. Jumlah tersebut dirasa kurang mengingat 
meningkatnya jumlah Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar, terutama Mahasiswa Program Studi Kedokteran 
Umum dan Program Studi baru seperti Program Studi Fisiotrapi dan 
Program Studi Kedokteran Hewan. 
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Sejumlah informan yang telah diwawancarai juga menyatakan kurang 
puas dengan ketersediaan koleksi yang ada. Mereka mengharapkan yang 
lebih dari ini karena tuntutan informasi membuat mereka juga 
membutuhkan kualitas layanan Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar dalam hal layanan koleksinya. 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang telah dilakukan, berikut 
adalah pandangan para informan mengenai ketersediaan koleksi di 
Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar 
Ketersedian koleksi adalah semua bahan pustaka yang berada di 
perpustakaan baik dalam bentuk karya cetak atau karya non-cetak. 
Pertanyaan yang sesuai dengan pertanyaan ini adalah nomor 1 yaitu: 
Bagaimana ketersediaan koleksi di Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar? 
Hasil wawancara dengan informan adalah: 
Informan yang bernama Idham selaku staf Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar pada tanggal 11 Juli 2013, 
mengatakan: “koleksi yang tersedia saat ini, Alhamdulillah kalau untuk 
koleksi skripsi sudah mencukupi, tapi kalau koleksi buku-bukunya 
sederhanalah maksudnya tidak sepenuhnya bisa terpenuhi kebutuhan 
informasinya. Kalau dibandingkan dengan jumlah mahasiswa kedokteran 
saat ini masih belum mencukupi karena jumlah mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Makassar saat ini yang masih aktif saat ini sekitar 
3.000 an orang sedangkan jumlah koleksinya sekitar 700 an”. 
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Adapun hasil wawancara dengan Mahasiswa Kedokteran Hewan, sebagai 
berikut: 
Informan yang bernama Aminur Rahman pada tanggal 11 Juli 2013, 
mengatakan: “koleksi yang berada di perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar selama  ini sangat membantu dalam hal 
mengerjakan tugas-tugas kuliah dan menambah pengetahuan dalam bidang 
kedokteran, walaupun tidak jarang koleksi yang diinginkan jarang  
ditemukan di perpustakaan ini. Ya, kalau di bilang mencukupi, belum 
mencukupi semua buku-buku yang diinginkan, tapi koleksi yang tersedia 
sudah bisa sedikit membantulah”. 
Adapun hasil wawancara dengan Mahasiswa Fisiotrapi, sebagai berikut:  
Informan yang bernama Akbar Jailani pada tanggal 11 Juli 2013, “Menurut 
saya koleksi buku disini memang masih kurang tapi cukuplah untuk 
membantu proses belajar dan mengerjakan tugas-tugas kuliah namun 
tersedianya Wi-fi di perpustakaan menambah keringanan kita sebagai 
mahasiswa untuk mengakses bahan-bahan kuliah yang tidak didapatkan di 
buku yang tersedia di Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar”. 
Adapun pendapat staf Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar,  hasil wawancara dengan informan adalah sebagai 
berikut: 
Informan yang bernama Rahmatia S,IP pada tanggal 11 Juli 2013 
mengatakan: “pustakawan menyadari bahwa koleksi yang tersedia di 
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Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar belum 
sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa. Bisa 
dikatakan juga kurang karena jumlah dan judulnya masih terbatas, 
disamping itu kesulitan mencari judul-judul juga menjadi faktor kekurangan 
tersebut. kekurangan tersebut disinyalir akibat proses pengadaan yang hanya 
melalui “satu pintu”. Maksudnya adalah dana yang ada dikelola pihak 
fakultas melalui lelang untuk membeli buku-buku yang dibutuhkan 
perpustakaan, sedangkan pihak pustakawan mengajukan judul-judul apa 
saja yang dibutuhkan dalam bentuk proposal pengajuan pengadaan bahan 
pustaka. Pengadaan yang diterapkan dengan sistem satu pintu tersebut tidak 
selamanya memberi kemudahan bagi pustakawan. Terkadang sering juga 
membuat kesulitan kepada pustakawan. Pustakawan merasa menjadi tidak 
bebas dalam kegiatan pengadaan, apalagi pada judul-judul yang tidak dapat 
terealisasi. Jika sudah begitu maka pustakawan tidak bisa mengusahakannya 
sendiri untuk mencarinya di tempat lain karena tidak ada dana yang 
dipegang sendiri oleh pihak pustakawan”. 
Ketersediaan koleksi disini adalah hanya ingin mengetahui hasil akhir 
dari koleksi yang telah disediakan oleh di Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar seperti untuk mengetahui 
kecukupan koleksi tersebut. Dari hasil wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa koleksi yang tersedia di Perpustakaan Fakultas 
Kedokteran Universsitas Hasanuddin Makassar belum mencukupi karena 
koleksi yang tersedia hanya sekitar 736 judul buku sedangkan jumlah 
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koleksi minimum perguruan tinggi adalah 2.500 judul (Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Depdikbud RI, 1994: 36), Angka 2.500 judul tersebut 
terdiri dari: 
a. buku ajar untuk mendukung mata kuliah umum (MKDU);  
b.  mata kuliah dasar keahlian (MKDK);  
c. mata kuliah keahlian (MKK); (4) buku anjuran; 
d. buku pengayaan;  
e. buku referensi umum;  
f. buku referensi khusus; 
g. terbitan berkala;  
h. terbitan perguruan tinggi;  
i. terbitan pemerintah;  
j. koleksi khusus;  
k. koleksi non buku;  
l. jika perguruan tinggi tersebut menyelenggarakan pendidikan 
pascasarjana maka koleksinya harus ditambah dengan 500 judul 
buku serta 2 jurnal ilmiah untuk setiap program studi.). 
Walaupun koleksinya dikatakan kurang mencukupi, tapi dengan 
koleksi yang tersedia sudah sangat membatu para Mahasiswa Fakultas 
















Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Sejauh ini ketersediaan koleksi di Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar masih kurang mencukupi. Walaupun 
begitu, koleksi yang tersedia sudah bisa membantu kebutuhan informasi 
pemustaka dan sesuai dengan kebutuhan informasi  pemustaka. 
2. Jumlah koleksi Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
Makassar sebanyak 736 judul buku dengan jumlah 1.087 eksamplar, 2.814 
judul skripsi dan jurnal sebanyak 118 buah, jadi jumlah keseluruhan koleski 
yang tersedia di Perpustkaan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
Makassar sebanyk 4.018 buku. 
3. Koleksi yang tersedia sebanyak 736 judul sangat kurang mencukupi 
kebutuhan informasi pemustaka dibandingkan  jumlah koleksi minimum 
perguruan tinggi adalah 2.500 judul serta dibandingkan jumlah mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universirtas Hasanuddin Makassar sebanyak 3.430 
orang. 
4. Proses seleksi tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan karena 
kurangnya koordinasi antara pihak pengelola perpustakaan dan pengelola 
jurusan di Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar,. 




bekerjasama dan terus saling berkoordinasi. Dengan komunikasi yang 
terjalin dengan baik maka usaha pemenuhan kebutuhan informasi bagi 
mahasiswa dapat tercapai. 
5. Dalam proses seleksi yang berwenang adalah staf pengajar atau dosen, 
pustakawan, Pembantu Dekan I, beserta Ketua Program Studi 
 
B. Saran  
1. Perpustakaan perlu menyediakan lebih banyak lagi koleksinya dari segi 
jenis, jumlah, dan kualitas koleksi disesuaikan dengan kebutuhan. 
2. Kemutakhiran koleksi diperlukan agar pengetahuan yang didapatkan 
mahasiswa lebih berkembang dan selalu up to date. Selain itu, perlu adanya 
pencocokan kembali kesesuaian buku-buku yang ada di rak dengan daftar 
yang dimiliki 
3. Perlu ada kordinasi antara pustakawan Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar dengan pihak Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar sebagai jembatan untuk mengetahui 
koleksi apa saja yang dibutuhakan mahasiwa Fakultas Kedokteran 
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Bagaimana ketersediaan koleksi di 




Bagaimana dengan cakupan koleksi yang 
tersedia di Perpustakaan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar? 
 
Bagaimana proses seleksi koleksi di 
Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar? Siapa saja yang terlibat 
dalam penyeleksian? Dan alat bantu yang 
digunakan apa saja? 
- Idham  
- Rahmatia S.IP 
- Aminur Rahman 
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